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ABSTRAK 

Putri Rabbani Kurnia, 1228010164, 2026: “Implementasi Kebijakan 

Pengarusutamaan Gender (PUG) di Dinas Pemberdayaan Perempuan dan 

Perlindungan Anak (DP3A) Kota Bandung” 

Keluarga merupakan unit sosial dasar yang menentukan kualitas hidup masyarakat, 

namun perempuan masih sering menghadapi beban ganda dan ketimpangan dalam 

pembagian manfaat pembangunan. Di Kota Bandung, fenomena peningkatan 

jumlah keluarga yang dipimpin oleh perempuan atau perempuan sebagai tulang 

punggung keluarga menciptakan kerentanan ekonomi yang memerlukan intervensi 

kebijakan yang tepat. 

Penelitian ini bertujuan untuk menganalisis dan mendeskripsikan implementasi 

kebijakan Pengarusutamaan Gender (PUG) di DP3A Kota Bandung. Selain itu, 

penelitian ini juga bertujuan untuk mengidentifikasi faktor-faktor yang 

mempengaruhi keberhasilan implementasi kebijakan pengarusutamaan gender 

(PUG) bagi perempuan yang menjadi tulang punggung ekonomi di Kota Bandung. 

Penelitian menggunakan teori implementasi kebijakan George C. Edwards III yang 

menekankan empat dimensi utama, yaitu komunikasi, sumber daya, disposisi, dan 

struktur birokrasi, sebagai kerangka berpikir untuk menilai keberhasilan 

pelaksanaan kebijakan  

Metodologi penelitian yang digunakan adalah metode kualitatif dengan pendekatan 

deskriptif. Data dikumpulkan melalui teknik wawancara mendalam. Selain 

wawancara, teknik pengumpulan data juga dilakukan melalui observasi lapangan 

dan studi dokumentasi terhadap laporan serta regulasi terkait PUG di Kota Bandung. 

Hasil penelitian menunjukkan bahwa implementasi kebijakan PUG di DP3A Kota 

Bandung telah didukung oleh komunikasi internal yang berjalan efektif, 

ketersediaan kompetensi aparatur, sikap pelaksana yang responsif, serta pembagian 

tugas dan prosedur kerja yang jelas. Namun, ditemukan hambatan berupa 

keterbatasan sumber daya yang tidak proporsional dengan luasnya target sasaran, 

serta mengalami fragmentasi pada struktur birokrasi. Hal ini menyebabkan 

terjadinya mata rantai yang terputus pada tahap pascapelatihan (hilirisasi) sehingga 

dukungan terhadap penguatan ekonomi keluarga belum berjalan secara optimal. 

Kata Kunci: Implementasi Kebijakan, Pengarusutamaan Gender, DP3A Kota 

Bandung, Keluarga. 

 


